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Abstrak 
Beras merupakan bahan pangan pokok utama masyarakat yang ketersediaannya harus kontinyu bagi 
masyarakat. Permasalahan utama yang dihadapi didalam penyediaan stok dan stabilitas harga 
adalah terkendala dengan pola distribusi yang kurang merata, musim panen yang tidak sama dan 
adanya kebijakan impor. Permasalahan yang lain adalah disatu sisi pelaku usaha perdagangan beras 
menginginkan keuntungan yang tinggi, namun di sisi lain masyarakat sebagai konsumen 
menghendaki harga yang murah dengan demikian dibutuhkan kebijakan strategis dari pemerintah 
untuk menjaga stabilitas stok dan harga yang sama-sama diuntungkan. Salah satu strategi yang 
dilakukan adalah membangun jaringan distribusi yang lebih efektif dan efisien bagi para pelaku 
usaha perdagangan beras. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui margin pemasaran yang 
diterima oleh setiap pelaku usaha perdagangan beras dan mendeskripsikan saluran pemasaran yang 
lebih efektif dan efisien. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan survei. Penelitian dilakukan di Kabupaten Indramayu sebagai daerah 
sentra produksi yang merupakan daerah pemasok terbesar bagi kebutuhan beras nasional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa margin terbesar diantara para pelaku usaha beras di Kabupaten 
Indramayu adalah para tengkulak yang langsung membeli beras/gabah masyarakat (petani). Selain 
itu distribusi beras juga memiliki banyak saluran pemasaran yang diakibatkan oleh banyaknya para 
pelaku usaha pemasaran beras. 
 
Kata Kunci: Margin Tata Niaga, Saluran Pemasaran, Beras 
 
Pendahuluan 
Perberasan nasional setiap tahunnya mengalami dinamika yang secara langsung dapat 
mempengaruhi stabilitas perekonomian nasional. Sebagai upaya untuk menjaga ketersediaan bahan 
pangan pokok masyarakat ini, pemerintah melalui kebijakan dan program strategisnya 
mengharapkan agar urusan pangan beras tidak menjadi permasalahan yang dapat mengganggu 
stabilitas nasional. Salah satu program pemerintah tersebut adalah pemberlakuan Harga Eceran 
Tertinggi (HET) bagi beras yang tujuan utamanya adalah mewujudkan stabilitas stok dan harga di 
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tingkat masyarakat. Pada aspek kelembagaan, pemerintah melakukan revitalisasi Bulog sebagai 
lembaga yang bertugas mengamankan urusan pangan bagi masyarakat. Revitalisasi Bulog 
dilakukan melalui melakukan kerja praktis berkaitan dengan proses penyerapan dan distribusi beras 
dengan memberikan subsidi bagi masyarakat. Program yang lebih nyata lagi adalah pengaturan 
pembelian dengan membuat standar kualitas beras yang dibeli oleh Perum Bulog. 
Selain masalah diatas, dinamika perberasan nasional dipengaruhi oleh adanya musim panen 
yang tidak merata di setiap daerah, panjangnya rantai pemasaran yang mengakibatkan tingginya 
harga dari petani produsen ke konsumen akhir (masyarakat). Untuk mengetahaui dinamika 
perberasan nasional khususnya di daerah sentra produksi yaitu Kabupaten Indramayu, maka 
penelitian ini bertujuan; pertama, bagaimana perbedaan marjin tataniaga yang diterima oleh setiap 
lembaga pemasaran beras di Kabupaten Indramayu. Kedua, bagaimana skema rantai pemasaran 
beras di Kabupaten Indramayu. 
 
Metodologi 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan survei. Penelitian dilakukan di salah satu wilayah di Kabupaten Indramayu sebagai 
sampel daerah sentra produksi. Penelitian dilakukan selama enam bulan dengan mengumpulkan 
data dari responden, yaitu petani produsen, lembaga pemasaran yang terlibat didalam pemasaran 
beras/gabah, masyarakat sebagai konsumen dan stakeholders lainnya yang dapat menjelaskan 
proses tataniaga beras di Kabupaten Indramayu. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Produksi Beras di Kabupaten Indramayu 
Kabupaten Indramayu merupakan daerah dengan tingkat produksi beras terbesar di wilayah 
provinsi Jawa barat. Berdasarkan data penelitian yang didapatkan bahwa pada tahun 2017 
Kabupaten Indramayu menghasilkan  padi sebanyak 1.394.771.74 Kg dengan rincian setiap 
kecamatan tertera pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1, Kabupaten Indramayu pada tahun 2017 menghasilkan produksi padi 
sejumlah 1.394.771,74 ton dengan tingkat produktivitas sebesar 59.27 kuintal per hektar yang di 
tanam pada luasan tanam 23.5316 hektar. Kecamatan yang menghasilkan produksi padi terbanyak 
adalah kecamatan Gantar yaitu sebanyak 108.328,65 ton. Sedangkan wilayah yang produksinya 
terendah adalah kecamatan Pasekan yaitu hanya 12.776,70 ton. Perbedaan jumlah produksi antara 
kedua wilayah ini karena secara geografis kecamatan Gantar merupakan wilayah pertanian yang 
sebagian lahannya adalah sawah dengan sistem irigasi ternis dan non teknis serta sebagian sawah 
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tadah hujan. Sedangkan kecamatan Pasekan berada di kota Kabupaten yang padat penduduk dan 
peruntukkan wilayahnya bagi perkantoran sehingga bukan merupakan daerah basis pertanian. 
 
Tabel 1. Produksi Luas Panen, Produktivitas dan Jumlah Produksi Padi Kabupaten Indramayu 
Tahun 2017 
Kecamatan 
Luas Panen 
(ha) 
Produktivitas 
(kw/ha) 
Jumlah Produksi 
(ton) 
Haurgeulis 8375 48.31 40,460.92 
Gantar 18044 60.04 108,328.65 
Kroya 14427 57.11 82,386.92 
Gabuswetan 11989 58.19 69,758.01 
Cikedung 12562 69.08 86,778.85 
Terisi 10162 68.57 69,679.11 
Lelea 10000 70.98 70,977.10 
Bangodua 6494 53.14 34,511.26 
Tukdana 8426 46.29 39,000.97 
Widasari 5838 48.58 28,363.36 
Kertasemaya 5797 58.23 33,758.69 
Sukagumiwang 5060 56.91 28,798.21 
Krangkeng 6961 62.56 43,547.28 
Karangampel 4014 51.77 20,781.26 
Kedokanbunder 4243 58.26 24,717.86 
Juntinyuat 7852 60.01 47,123.41 
Sliyeg 8518 62.81 53,500.05 
Jatibarang 6009 64.24 38,600.54 
Balongan 3523 43.21 15,224.38 
Indramayu 3314 57.21 18,959.67 
Sindang 4117 61.74 25,417.41 
Cantigi 3372 60.56 20,419.62 
Pasekan 1742 73.35 12,776.70 
Lohbener 5174 62 32,078.62 
Arahan 4918 63.22 31,089.14 
Losarang 11000 62.8 69,081.15 
Kandanghaur 10776 50.14 54,035.99 
Bongas 6958 54.75 38,095.60 
Anjatan 12461 52.14 64,970.31 
Sukra 6840 76.55 52,359.50 
Patrol 6350 61.72 39,191.20 
Kabupaten Indramayu 23.5316 59.27 1.394.771,74 
(Sumber: Dinas Pertanian Kab. Indramayu dikutip dari BPS tahun 2018) 
 
Kabupaten Indramayu dikenal sebagai daerah sentra produksi padi/ beras karena lahan 
sawahnya yang luas. Oleh karena itu setiap tahun daerah ini mengalami surplus produksi beras. 
Pada tahun 2018 Kabupaten Indramayu menghasilkan produksi beras sebanyak 833,044 ribu ton 
dengan serapan kebutuhan masyarakat sebanyak 214,181 ribu ton dari jumlah penduduk 1,830,614 
jiwa. Berdasarkan perbandingan produksi dengan kebutuhan, maka daerah Kabupaten Indramayu 
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mengalami surplus beras sebanyak 618,862 ribu ton. (Dinas Pertanian Kabupaten Indramayu, 
2018).  
Produksi beras sebanyak 800 ribu ton lebih ini hampir 40 persennya didistribusikan ke luar 
kota. Sedangkan yang diserap ke pasar daerah sebanyak 30 persen dan sisanya disimpan oleh 
masyarakat sebagai cadangan gabah/ beras masyarakat. Distribusi gabah/ beras dari petani produsen 
ke konsumen akhir melibatkan lembaga pemasaran yang jumlahnya tidak sedikit. Berdasarkan data 
yang didapatkan, maka lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat didalam distribusi beras yaitu; 
Pengepul, Tengkulak, Kelompok tani, Koperasi tani, Rice Milling Unit (RMU)/ penggilingan beras, 
pasar lokal, pasar daerah, dan pengecer. 
Secara lebih rinci komposisi produksi beras setiap kecamatan di Kabupaten Indramayu 
adalah sebagai berikut 
 
Tabel 2. Produksi Beras Kabupaten Indramayu Tahun 2018 
Kecamatan Beras Netto (Ton) Kebutuhan (Ton) Surplus (Ton) 
Haurgeulis 31,246.85 10,297.17 20,949.68 
Gantar 51,239.71 6,759.68 44,480.03 
Kroya 52,518.40 7,726.21 44,792.19 
Gabuswetan 41,988.45 6,983.85 35,004.60 
Cikedung 46,246.80 4,558.20 41,688.60 
Terisi 45,902.55 6,405.98 39,496.56 
Lelea 38,087.51 5,855.03 32,232.48 
Bangodua 24,690.08 3,395.81 21,294.28 
Tukdana 25,357.53 6,664.79 18,692.74 
Widasari 20,377.61 4,398.73 15,790.51 
Kertasemaya 22,408.00 7,816.30 14,591.70 
Sukagumiwang 19,529.37 4,398.73 15,130.64 
Krangkeng 26,329.03 7,929.56 18,399.47 
Karangampel 16,915.69 7,927.69 8,988.00 
Kedokanbunder 15,109.18 5,882.88 9,226.30 
Juntinyuat 30,480.02 10,500.17 19,979.85 
Sliyeg 33,418.60 7,558.55 25,860.05 
Jatibarang 22,397.47 9,469.75 12,927.73 
Balongan 12,912.27 5,272.37 7,639.90 
Indramayu 12,669.42 13,541.58 872.16 
Sindang 14,895.96 6,607.69 8,288.27 
Cantigi 12,310.20 3,447.12 8,833.08 
Pasekan 5,907.54 3,158.18 2,749.35 
Lohbener 17,126.05 6,989.00 10,137.06 
Arahan 15,525.26 4,394.64 11,130.62 
Losarang 30,273.82 6,717.20 23,556.61 
Kandanghaur 35,224.65 10,841.34 24,383.31 
Bongas 26,042.02 6,082.13 19,959.90 
Anjatan 38,943.71 9,711.47 29,323.24 
Sukra 25,352.16 5,701.88 19,650.28 
Patrol 21,618.82 6,969.81 14,649.02 
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Kabupaten 
Indramayu 
833,044.71 214,181.84 618,862.88 
(Dinas Ketahanan Pangan Kab. Indramayu, 2018) 
Tabel di atas menjelaskan bahwa pada tahun 2018 Kabupaten Indramayu senghasilkan 
surplus beras sebanyak 618,862.88 ton. Jumlah itu didapatkan dari hasil pengurangan jumlah 
produksi sebanyak 833,044.71 ton dengan jumlah kebutuhan beras masyarakat sebanyak 
214,181.84 ton. Produksi beras di Kabupaten Indramayu jika dirata-rata hamper setiap tahunnya 
menghasilkan produksi sebanyak kurang lebih 800.000 ton. Dengan demikian dibandingkan dengan 
daerah lainnya di Indonesia daerah ini merupakan daerah penghasil beras terbanyak dan mampu 
menyumbang kebutuhan beras nasional. 
Skema Rantai Pemasaran Beras 
Secara umum skema rantai tataniaga beras di kabupaten Indramayu sangat panjang dan 
melibatkan banyak lembaga tataniaga mulai dari petani sebagai produsen padi/ gabah hingga 
masyarakat sebagai konsumen akhir. Panjangnya rantai tataniaga membangun dinamika 
perdagangan yang membutuhkan kebijakan dari pemerintah sehingga dapat menstabilkan stok dan 
harga. Distribusinya pun membutuhkan tata kelola yang baik sehingga sekurang-kurangnya daerah 
sentra tidak kekurangan salah satu bahan pokok strategis ini dan secara nasional kebutuhan 
masyarakat dapat terpenuhi. 
Berdasarkan hasil kajian di lapangan, pola rantai pasokan (supply chain) beras di Kabupaten 
Indramayu dapat dijelaskan pada gambar dibawah ini. 
1. Petani Produsen – Tengkulak – Pasar Daerah – Pedagang Pengecer – Konsumen Akhir 
2. Petani produsen – pengepul – RMU – pasar daerah – Bulog – konsumen akhir 
3. Petani produsen – pengepul – RMU – Bulog – konsumen akhir 
4. Petani produsen –  RMU – pasar daerah – Bulog – konsumen akhir 
5. Petani produsen – pengepul – RMU – pasar daerah – Pengecer – konsumen akhir 
6. Petani produsen – RMU – pasar daerah - Pengecer – konsumen akhir 
7. Petani produsen – Pengepul - RMU – PIBC - Pengecer – konsumen akhir 
8. Petani produsen – Pengepul - RMU – PIBC – Pasar daerah - Pengecer – konsumen akhir 
9. Petani produsen – Kelompok Tani - RMU – Bulog – konsumen akhir 
10. Petani produsen – Keperasi Tani - RMU – Pengecer – konsumen akhir 
Dinamika rantai pasokan beras di atas, menjelaskan bahwa begitu panjangnya pola distribusi 
dan banyaknya lembaga yang terlibat sehingga secara nyata dapat mengurangi keuntungan yang 
diterima petani selaku produsen. Berdasarkan teori tataniaga semakin panjang tataniaga seuatu 
komoditas, maka bagian keuntungan yang terima petani (farmers share) semakin sedikit karena 
semakin banyak lembaga pemasaran semakin banyak pula pembaginya. 
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Pada pola pertama, petani menjualnya ke tengkulak, kemudian melakukan penggilingan di 
heller/ tempat penggilingan padi (Rice Milling Unit). Selanjutnya mereka menjualnya pasar-pasar 
yang ada di daerah Indramayu. Dari pasar selanjutnya beras dibeli oleh para pedagang pengecer 
yang selanjutnya dijual kepada konsumen akhir. Pada rantai berikutnya sebenarnya polanya sama, 
namun lembaga-lembaga yang melakukan transaksi jual belinya berbeda-beda. 
Analisis Margin Tataniaga 
Perhitungan margin tataniaga dilakukan untuk mengetahui perbedaan keuntungan yang 
diterima oleh setiap lembaga sehingga diperoleh lembaga tataniaga mana yang paling besar 
mendapatkan keuntungan. Pada pola rantai pertama, petani menjual gabahnya ke tengkulak sebesar 
Rp. 5.000 per kilogram. Tengkulak kemudian melakukan proses penggilingan menjadi beras dengan 
ongkos produksi sebesar Rp. 250, biaya penggilingan sebesar Rp. 150, packing Rp. 150 ditambah 
biaya penjualan sebesar Rp. 200 dan penyusutan sebesar Rp. 50. Jadi, harga dasar yang ditetapkan 
tengkulak sebesar Rp. 5.800. Tengkulak biasanya menjual beras ke pasar daerah baik di Indramayu 
sendiri maupun pasar Cirebon sebesar Rp. 8000 sehingga mereka bisa mendatapkan keuntungan 
sebesar Rp. 2.200 per kilo gram. Pasar menjual ke para pedagang pengecer sebesar Rp. 8.500 
kemudian pengecer penjualnya dengan harga Rp. 9000 – 9.500. 
Pola rantai tataniaga ini lembaga yang paling besar mendapatkan keuntungan adalah para 
tengkulak. Para tengkulak walaupun mendapatkan keuntungan besar, tetapi tingkat resikonya lebih 
besar karena berhubungan langsung dengan pasar. Jika kondisi tidak normal bisa jadi pasar 
menerima harga lebih kecil dari Rp. 8.500 atau bahkan beras yang mereka jual tidak diterima oleh 
pasar karena permintaan sedikit atau kualitas beras yang diproduksi kurang baik.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Rantai pemasaran beras di Kabupaten melibatkan banyak lembaga tataniaga dan skemanya 
sekurang-kurangnya ada sepuluh rantai/ saluran. Lembaga tataniaga yang paling besar mendapatkan 
keutungan paling tingg adalah para tengkulak karena mereka memiliki modal besar untuk membeli 
gabah dari petani. Beberapa lembaga pemasaran yang menjadi mitra pengadaan/ Mitra Kerja 
Pengadaan (MKP) Perum Bulog di Gudang Singakerta terdiri dari PT, CV, Koperasi tani, 
Kelompoktani/ Gebungan Kelompoktani dan Perusahaan dagang yang bergerak di bidang 
perdagangan beras. 
Saran 
Skema rantai pemasaran beras membutuhkan kebijakan pemerintah sehingga dapat 
terbentuk skema yang lebi efektif dan efisien. Efektifitas dan efisiensi skema ranta pemasaran 
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ditandai dengan meksimalnya keuntungan yang diterima oleh petani produsen dan harga yang 
diterima masyarakat sebagai konsumen bisa terjangkau. 
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